
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakan g Masalah

Seb4gaimana dikEtahui bahwa surnber ajaran Islam yang pertafiIa adalah Al-

Qtr'an Al-Qur'an merupakan wahyu yang ditunmkan kepada Nabi Mutrammad SAW

tidak sekaligus, tapi dengaa cara berangsu-angsur dalam dua periode yaitu fuIakkah

dan Madinah. Atas dasar inilah Nabi menyelesaikan persoalan yang timbul dalam

masyarakat Islam pada waktu itu.

Al-Qu/an diturunkan oleh Allah kepada rmrat manusia rmark dua urusan,

yaiur maha sebagai mu'jizat dan sebagai pedoman hidup. Sebagai mujizaq

AlQur'an merupakan bukti atas kebfiraran Rasul dalam meirgomban risalah dan

menyanrpaikan watryu yang diterimanya dari Tutun sebagai pedoman hidup, Al-

Qur'an merupakan sumber hidayab sumber syariat yang hukumnya wajib diikuti dan

dijadikan pedomm oleh sekalian manusia dan kehiduparmya. Al-Qudan bukan

ditujukan kepada masyarakat masa lalu, tapi juga masyarakat sekarang ini dan masa

datang.t

Sebagai zumber dari segala sumber, hukum Al-Qur'an menurut pokok-pokok

afiran aspek kehidupan manusia yang didalarmya terkandung ajman akhlaq, hukurl
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fifsafaq po6tilq ibadah dan tasawuf. Unark dapat mengetahui lebih jauh apa yang

terkanduag dalam Al-Qrlr'arU dituntut perhatian khusus. Karena untuk menentukan

retorika dari alur Al-Qur'an tidak akan mungkin dengafl jalan membaca saja, tenhr

juga diperlukan memahami mengungkapkan isi-isi dan prinsip'prinsip yang

terkandung di dalamnya. Fatram Al-Qur'an, b€rarti te$uka pintu rahmat, sekaligus

memahami kerafumatannya kepada umat manusia yang terwujud dalam bentuk aturan,

atal pedoman sebagai kedamaian kebahagiaan serfa keselamatan hidup di dunia dan

aktrerat

Tasa$ruf sebagar suatu dimensi dari agmntr lslanq merupakan suatu bentuk

spiritualitas yang khas dalam Islam dan keseimbangan antara jilud akbar (besar),

yakni perjuangan yang besar berupa kewzjibaa trntuk melawan setiap keinginan yang

mengalahkan manusia dari serta merek4 dan jihad asghar, yakni usaha melawan

segala b€ntuk kemusyrikarq kekuasaan, kekayaan dan pengetahuan yang salatr yang

akan me4iauhkan dari jalan Allatt.

Sunggutrprm seca{a esensial tasawuf telah ada semenjak ?fiflrtrlRasulullah

SAIV, nirmun tasawuf sebagai suatu disiplin ilmu keislanran adalah hasil kebudayaim

Islam dari ilmu-lmu Islam yang datary kemudian. Pada masa Rasul memang belum

dikenal i$tilah tagawuf atau sufi. Sebutan yang ada pada saat itu adalah satrabat Nabi

gtau teman Nab! bagi mereka yang mengikuti ajaran yang diberikan oleh Nabi.

Demikianjuga setelah Nabi wafa! para pengikut ajaran Nabi SAW dinamakan Tabiin.
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Sebagai bentuk kerohanian Islanq keberadaan tasawuf telah diakui semeqiak

zatnafl Nabi SAW, satrabat, tabii& tabiit tabiin dan hingga masa sekarang.z Dalam

masa perkembangannyq tattala masyarakat Islam bertarnbah besar dan ajararmya

terbesar luas di tazfrah Arab, masuklatr pengaruh agaru dan pemikiran-pemikirar

baru. pada saat itu masuk juga faham filsafat dalam ajaran Islarn, disusul keinudian

fakn asketisme sebagai reaksi atas kemajuan peradabarq dan keduanya hidup

bErmewatr-mewah. Saat itulah kelompok-kelompok yang memperkenalkan diri

sebagai kaum sufi sebagai penghayatan dan pemahafium Al-Qur'an sesuai jiwa dan

pandangannya. Mereka melakukan reaksi atas keadaan lingkungannya dengan

mengisolasikan diriny a darl hiruk-pikuk kehidupan dunia.

Ibnu ICraldun dalam muqaddimalmya menjelaskan batrwa tasawuf adalalt

salah satu ilnnr yang baru dalam Islam. Cikal bakahnya bermula dari generasi pertama

baik kalangan sahabat, tabii& maupun sesudahnya. Tasawtrf adalah jalan kebenaran

dan merupakan petunjuk. Ssmentaxa asal-usukrya adalah pemusatan diri dalam ibadall

konsentrasi- toal pada Allal1 menjauhkan diri dari hiasan dan pesona dunia, juga

menjauhkan dai. kelezatan h.rta serta mengasingkan diri (uztah untuk beribadah

kcpada Allah). Yang dernikian ini adalah sudatr menjadi kebiasaan sebagian kalangan

sahabat begitu juga generasi sesudahnya.

Dalarn perkembangail, sikap hidup seperti itu menrpakan ajaran maqomat

yang mefirperlihatkan kecendenxrgan pribadi atau madzhab penafsiran- Dengat

demikian, tafsir Al-Azhar sangat perlu untu dikaji dalam konteks kekinian terutama

nr*t"A Z"n"W',S*raba3 a Bina Ilmqr $ t'ut' ZO

3



penafsiran Hafi*a tentang ayat-ayat maqomat3 Dalam usianya yang kian lanju[

Harnka sebagai tokoh masyarakat yang berpikiran majq semakin asyik untuk

menikmati drmianya yang burulq yaitu dunia tasawuf dan banyak karyanya yang lain

teatang tasawuf. EIat itu tercermin dalam upayaflya:

*Tetapi saya tidak begltu seraya tidak asyik dengan tasawuf saya" dan tetap

menrperoleh ajaran untuk ridho supaya saya dapat ittijah dengan Tutran

dalam hidupku untuk mencari Dia".{

Ksmudian dilanjutkan dengan monyatakaq saya anjurkan marilah kita

menjadi seorang sufr, menjadi orang yang mencapai syifa'... t Dengan melihat

fenomena di atas, timbul pemikiran Hamka tentang pernahaman maqomat yang

didalamnya terkandung konsep: taubat, zuhu4 sabar dan ridho. Sebagai tinjauan yang

harus ditaati yang ada kaitarmya dengan perkembangan ilmu tekhnologi modern

sekarang ini.

B. Penegasan Judul

Unftk mernpermudah pembahasan skripsi ini, pedu dijelaskan sebagai

b€rikut delgan judul: "Corak Penafsiran Tafsir Al Azhar Tentang Ayat-Ayat

Maqomat".

- ' -t "".dt (latarta;fa6;rnas ,
198? hal#KA" 

'panclanean Hidup lvtuslim , fakarta:Bulan Bintang,196il hnl. 45
5 ruia- n*. +o
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lvlaqom dalam karrus bahasa Indonesia berarti tingkatan. Tetapi dalam

pemahaman kaum sufi adalah tahapanaatrapan yang ditemptrh oleh seorang sufi

melalui usaha.

Sedangkan Tafsir Al-Azhar adalah sebuah tafsir Al-Qut'an yang berjumlatt

30 juz, karya }Iamka. Beliatr mulai menulis pada tatnrn 1962.6

Dan yang menarik dari tafsir ini sebagian besar diselesaikan didalam penjara

(tatranan) selama kruang lebih 2 tahun. Tujuh bulan (hari sonin 12 Ramadhan 1369)

dan diselesaikan pada bulan Juli 1969.?

Bertitik tolak dari judul diatas serta pernahaman mengcnai tasaunr{, maka

yang akan penulis bahas di sini adalah bagaimana corak penafsiran A1 Azhar tentang

ayat-ayat maqomat yang banrs dilalui oleh seorang sufi dengan bertasawuf yaitu

keluar dari budi pekerti 1'ang tercela dan masuk dalam budi pekerti yang terpuji.

C. Rumusan Masalah

Flamka adalah sebagai fryiu ulama yang berfikiran maju dengan melihat

kondisi umat sekarang berhasil menulis karya monrunentat yaitu "Tafsir Al-Azhax".

Dari tafsir ini yang mcnarik perhatian penulis adalab bagaimana Hamka memandang

ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan (askestisme) dengan itu permasalahannya antara

lain:

:, r-rt i"r{Mrd*,(l**tu:f*taka Panjim * lggl,hal 5

Nasir fariraq Blmttran Sanrisi, Vincent Djamari, Hamka di lr.{ata Hati Umat, (faUrta :
Sinar Elarapan,tfl hat. g+
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1. Bagaimana penafsiran ayat-ayaturaqomat yangada dalam tafsirAl Azhat ?

2. Bagaimana oorak ponafsiran tafsir Al Aztmr

D. Tujuan Penulisan

Mengingat suahr pemikirm tidak akan tedepas dari penganrh sosial, kultur

yang melingkupinya, maka lewat kajian tafsir Al-Azhar diharapkan implementasinya

dapat mengaktualisasikan ajaran dalam koateks keilmuan

Tglisan ini adalatr rurtuk mengetatrui dan menanrbah lihasanah bacaan Islam,

terutama tentang pemikiran Hamka mengenai penafsiran ayat-ayat yang berkaitan

dengan maqomat dalam tafsir Al-Azhar.

E. Definisi Oprasional Tentang Temuan Konsep Yang Akan Dibahas.

Dergan melihat maqomat sebagai kedudukan spiritual, dasar, dan asas yang

mesti ada gunanya dalam mengaktualisasikan kesempurna:m manusia yang harus

diternpuh dalam perjalaaan kembali kepada Allatt, maqomat adalah $egenap perolehan

(makasib) melalui usaha spiritual (mujatradah). Orang-orang yang sernpurna telah

melampui kedudukan itu hingga mcncapai kedudukan paling tinggl.'

t Am4tu[ah Amsfong, Khazanah Istilatr Sufi (Kunci lv{emasuki Dunia Tasawu0,(eandungi
Mizaqlgggf hat l1s
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Sebagian besar orang yang mearjalani maqomat itu adalah para sufi. Dalam

ruahanya mencapai tujuan ini, seorang sufi dituntut mampu menyingkap tabir yang

manbatasi dirinya dengan Tuhan, berjuang menytrcikan dari sifat tercela dan mengisi

dirinya dengan sifat yang terpuji dalam rangka mencapai maqarn yang lebih tinggl

Perjalanan untuk mencapai maqam berikutrya adalatr suatu perjaLaran yang

sulit dan berat. Berbagai godaan dan rintangan dihadapi untuk menoapai tujuan yang

mutia memerlukan hrjttan dan pengorbanan lahir batirL Metode yang bisa digunakan

sufi adalah melalui riyadloh atau pada latihan yang intensif berbagai stasiun, sebagai

latihan rmtuk dapat menyesuaikan dengan situasi yang baru diatami.

Dengan melihat figur Hamka, banyak kejadian tentang aktifitas dan

pernikiramrya yang cenderung pada teori filosofis tasawu{ apalagr beliau adalah

penulis tafsir Al Azhaq sedangkan menurut Muhammad Roenq beliau adalah figtr

Lllama'besar di Indonesia, dan ketenarirmya sudah melalui batas tanatr air, dail buku-

bulunya banyak menjadi bacaarq bahkan me4iadi pegangan wajib bagi pelajar di

Malaysia serta dicetak berulangkali.'g

F. Metode Penulisan

Tulisan ini memerlukan studi kepustakaan sesuai dengan masalah pokok

yang dibahas, langkatr awal dari penulisan ini adalah mengklasifikasikan ayat-ayat A1-

Qur'an tentang tuuflr maqomat dalam tafsir Al-A2&ar dengan pendekatan tafsir

e Rus,li Hamka" Pengantar Perialanan Teral*rir Hamka, ftatcxta*anjim.ls, 19gf, hal 58
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maudtui yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang tersebar diberbagai surat dalam

Al-Qur'anyangberbicaramengenai safutema.lo 't

Untuk itu diperlukan kepustakaan primer, rurupun sekender, sumber-sumber

penelitian ini adalah karya Hamka yaitu tafsir Al-Azhar dan sumber sekundernya

adalah karya Hamka yang laur, serta karya-karya yang lain yang diharapkan dapat

mernbantu dan menyernpurnakan penulisan ini. Perlelusuran latar belakang 1lamka

dirasa amat peflting dilakukan untuk melengkapi penulisan.

Penulisan ini menggunakan metode penyajian diskripsi analitikll yaiar

mElalui proses ponyompurnaan dan penyusunan dat4 kemudian dijelaskan, dan

menurut kenyataan yang dihimpun lalu diteliti dengan an logika analisa.12

G. Metode Penelitian

1. Subyek Penelitian

Subyek penslitian ini adalah mengenai pernfsiran yang ada pada tafsir

AI Azhar dengan di lfiususkan pada ayat-ayatyang bernuansa maqomat.

\ 2. Data dan Sumber Data'J 
a. Setelatr memperhatikan nrmusan masalah diatas maka data-data yang

dihimptur berupa ayat-ay at :

ll q**f, Shftab, Msmbunikan Al-ew'ail, @andung',1u6 ?anlggq hal 1 14
. '] ^!ery, 

l. Moleong, t tiioAotogi p""ditian'Kxalik fif$ u"a""g; 'Rem 
a l akaryal99S),hat igS-.----_----

" Neong Muhadjir, lv{etodoloei penelitian Kualikati{ (yo gy a k a r t a i p a k e
cet 7 i996), na:- 214

rnQait
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Surat Maryam 60, Al Furqon 70'7t, AI Baqoroh 222" N Baqoroh 54, An

Msak 16, Al Ankabut 46, Al Qosos 60, Al Anam ?i, Al Ktradid 20, Al

Baqoroh 155, Luqman 31, Hud 11, Az Zumary..10, Al Ahzab 35, Al Imron

200, Yunus 71, AzZlman 38, Ali Imron 160, Al Anfal 2, At Taqobun 13,

Al Lail 21, Almaidatr 119.

b. Berdasarkan sumber pustaka dan informan yang ada menyatakan bahwa

hrmka adalah r*r*g cendekiawan yaog pawai, baik dia sebagai seorang

mufasir juga sebagai ketua MUI (Majelis Ulama Indonesia) serta pernah

mendapatkan Doktor kausal di Universitas Al Az]ra1 Kairo, jadi dia sudah

tidak diragukan dalam kepiawaian dalam penulisan-penulisannya

Tehnik Penggalian Data

Adapun riset kepustakaan ird dalam hal penganrbilan atau

peirgumpulan data dilalrkan dengan cara mengumpulkaq membaca dan

monelaah sumbef data kemudian digbung dan dipadu untuk di ambil

kesimpulan.

Tehnik Pengorganisasian Data

Data yang diperoleh dari res€ach dianalis secara kualikatif dengan

menggunakan pendekatan historis dan metode korelatif adapun langkah yang

digunakan adalah.

a. Editing yaitu pemeriksaan kembali data secara cermat dari segl

kelengkapan, kejelasan maknq kesesuaian satu sama lain dan keseragaman

data.
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b. Pengorganisasian dat4 yaitu pengaturan dan pen1rusurum data yang

diperoleh sedemikian rupa.

5. Metode Analisa }Iasil Penelitian

Analisis data dilakukan dengan analisa kualikatif dan menggrmakan

pendekatan korelatif yaitu mengunakan metode pembahasan hasil penelitian

sebagai berikut :

a. Metode deduktif, yaitu di awali dengan mengernukakan teori-teori, dalil-

dalil atau pcngetahuan yang bersifat umum unfuk selanjutnya

dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil resectL

b. Metode induktif, yaitu di mulai dengan menggunakan kenyataan yang

bersifat khusus dari hasil reseactq kernudian diakhiri dengan kesimpulan

yang bersifat umum.

H. Sistematika Penulisan

Unurk memperoleh gambaran dalam penulisan skripsi ini maka diperlukan

uraian yang sistcmatis.

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima dengan perincian

sebagai berikut:

BAB I: Pendahutuan, pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah,

peregasan judul, rumusan masalah, fujuan penulisan, definisi operasional tentang

temuao konsep yang dibahas, metode penulisan metode penelitian yang meliputi
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subjek penelitiarq data dan sumber dat4 tehnik penggalian &tq tetmik

mengorganisasi data dan metode analisa hasil penelitian ssrta sistematika pembahasan.

BAB II: Riwayat hidup dafl karya l{amkE yang berisikan setting

L{inangkabau dimasa kecil llamk4 pendidikan dan aktifitas tlamk4 karya lIail*a dan

riwayat penulisan Tafsir Al-Azhar.

BAB Itr: Peirgelompokan ayat-a,vat maqomat dalam Al-eur'aq {yat

mencakup, data penguji ayat, penafsirur ayat-ayat maqomat dalam tafsir Al Azhat.

BAB fv: corak penafsiran tafsir At Azhar yang menoukop, pengertian

metode tafs4 penilaian tafsir Al Azhar, aliran tafsir Al Azhar, oiri khusus, analisa

pembahasan.

BAB V : Penutup, dalam bab ini dituangkan kesimpulan dan saran dari

penulis, setelah menjadikan Tafsir Al Azhar sebagai peneliti.


